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DEGAR RAHHAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALTKOTAMADYA KEPALA DAEIIAH TINGKAT II SURABAYA

2» Buhiva Al Wilaysh Kolamadya Deerah Tingkat II Surabaya terdapat se
beizlan masyarakat berpendapaten rendah/ekoneml lemah youg Sengada
ken useha sebegaimmna lajimmys disebut pedegeng kali lima sebagal
flibat dari pertambshan penduduk, perkembemgrn kota dan peningismt
ea pembangunem {isile kota, yang perlu mendapatisn pembinzmm don =
rengaturen dari Pemoxrintah Dacrah §

be Bahwa terapa mengurengi ketentusm peratursa perundmmg-undengsn =
Yoag berlaku antera lain $miteng lingkamgsa hidup, 1alu lintos -
G anghutem Jalan raya, ketertibew uwmmi, kelbersihun unum verta =
kaienbuan perpassran dalam Wilayah Kotamadya Dererah Tingkat IT £u
sabaya, dipandang perlu ditetapksn Peraturzm Daerah Kolemodya Due
reh Tingkat II Surabaya Tentang Pembinase dan Tempal Usaha Peda -
grag Kodd, Lima di dalem Wilayeh Kotamadya Dasrsh Tingkot IT Surae
bajae

1, Undsng=undeng Nomor 5 Tahun 1974 Tentang Pokok-pokok Peder iutahen
di Drerah §

2¢ Undang=-tmdang Nomor 16 Tahun 1950 Tentsmng Pembemtuken Dsereh Eota
Begnr dalam linglamgen Propinsi Jawa Timo/Jawa Tengah/Jawa Baxrat
dan Daerah Istimewa Yogyaksrtia Junoto Undapg-undeng Kotaae 2 Talnm
1965

3e Undomg-undang Nomer 12 Drrt Talum 1957 Tentang Feraturon (s Retri
bugi Daerah Jmote Undamge-undang Nomor 1 Tabun 1961

4y Undangeundsmg Nomor 3 Tehun 1965 Temtsmg Lalu Iintas den Angluatem
Jalan Raya beserta Peraturan-peratursn pelaksanasmnya 3

5., Undamg-undang Nomce 4 Trelum 1982 Tentang Ketemtumn-ketentusn Polkok
Fengeloloan Linglaungs- © up 3



[ a [

64 Feratursn Deersh Kota Besar Burabaya Nomer 6 Tahun 1955 Tentung
Ketertiban Umus j

7 Fwobuan Daersh Kota Bessr Surabaya Nomor 24 Tahun 1955, Tet -
tang Pomskaian Sementara Jalem, Petamsnan, Lapongen dan luln -
lain tempat Unum dalam XKota Besar Surabaya }

8, Peraturan Daerah Kotamadys Daerah Tingkat II Surabsyn Nouww 23
Tahun 1978 Tentang Mester Flan Surabays 2000

Q¢ Peraturea Daersh Kotemadya Daersh Tingkat II Surabsya Noaoe =
Tshun 1905 Tentang Perpasaran dan Pusat Perbelmnjasa delam Kota
madya Daersh Tingkat II Surabaya j

10, Peraturen Daersh Kotemadya Daerah Tiagkat II Surabaya Homoe 6 =

Tohun 1536 Tentang Penyelenggaraan Kebersihan Dalsm Kotamadja e
Docrah Tingkat II Surabaya,

Doengen Pexsetujusn Dewa Perwaldlen Rskyat Deerah Kotamadya Daerah Tingkat 11 Suxa =

baym,

Menetapkan

HNEMUTUSKAN

t Peraturam Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Swrabaya Tentsng Fott -
binaen den Tempat Ussha Pedegang Kaki Idma di Dalem Wilaynh Katamn~

dya Daerah Tingkat II Surabaya.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Farnl 1

Dulwz Peraturan Daersh ini yong dimakeud desigen
0. Pemorintah Deerah, ialah Pemexrintah Kotsmadya Deerah Tinzkat IX

farabaya §

be Kepala Desvah, jalsh Walikotamadya Kepala Dosrah Tingkat IX Suwa
baga §

0o Deusn, ialnh Dewen Perwakilsm Rakyat Daerah Kotamadya Deerah =
Tingkat II Surabaya §

de Fusor, ialsh tempat pertemuam penjual dmn pembell bareng-barsng
yeog dlusshakan secara berkelaspok des terbuka wituk Voum, balk
berupa gedung tertutup, berbedakebsdak atau los-lcs atau lnpang
sn yeng dibatasi dengan pager

e, Pedogemg Kaki liman, ialah mereka ymg dalam menjalsnkes usahs =
nya mempergmeksn jalen/trotédr ds tempat~tempat untuk kepes =
tingsn Umum yemg buken diperuntuken sebagad tempat Veshe sertoe
tempat tempat laimmya,
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BAB II
PEIEBIDIAAN
Papal 2

(1) Pewerintah Daarsh berkewajiban membiia pedageng Kokl Lima j

{2) Dolom mengadaken pembinasn dimaksud pada ayat (1) Pasal ini, Peme ,
xintah Daerah berkews]iben memberiken bimbingsa dza penyuluhen sir
ta ¢wa-tara bherusaha bagl psra pedageng Kaldl Lima dan memberluwme
asictoensl dalam proges pengembengom umahanym,

BAB III
PHIGATURAN TEMPAT USAHA
Pasal 3

(1) Kepola Daernh menetapksn bagiem jalsn/trotolr don tompat-tsupat -
untuk kepentingen Umim lainnya pada hari dan jom-Jjem tertentu seba
gal tempab Usaha pedegeng Faki Lima, baik yang dikussal oleh Pene=
rintali Darrah maupun oleh pihak lain 3

{2) Dllarimg berdsgeng/burusaha di baglan jalsn/trotoir dan tempat =
tempat vntuk kepentingen Urmm lainnya di luse ketentusn dimakeud w
pala ayat (1) Pasal ini,

Pasal &

(1) setiap pedsgeng Enki Iima yang mempergunaken tempat berdngemg/beru
gaba, dinnkoud pada Pasal 3 ayat (1) Peratursm Deorah ini, harus =
bertongiung Jawab terhadsp ketertiban, kebersihan dan nenjsge keze
hatea linglamgon serta keindshem disekitar tempat berdsgang/berusa
ha

{2) Kepala Daecrah menotapkan lebih lanjut pengaturea dem persywratan =
Bebagolinsna dimakeud pada ayat (1) Pasal ini.

Pagal 5

Penebapon tonpat berdagemg/beruseha tersebut pada Pasnal 3 ayat (1) Poe
raturon Daesrah inl, diatur sedemikian rupa demgan nempertiizmbangken ss-
pek Scolnl, Fomoml, Ketertibvem, Kebersihan dan linzlamgen hidup seria
pengerutiiya terhadap passr-paser yang telah ada.

BAB 1V
KIEPENTUAN FERLIINAN
Pamal 6

(1) Setisp pedngemg Kaki Lima harus terdafter watuk mendapatiom ijSn -
penggumasn tempat -+ ngeng/berussha dari Kepala Daerah aten Pejam
bat yang ditunjv



{2) Parsyoratan dan tala cara pendaftarsn serta pemberisn ijin di -
wzksud pada ayat (1) peeal ini diatur oloh Kepala Dasrsh

(3) IJin dimakend peda ayat (1) pasal ini dikelucxksn oleh Tepalas
Dawz el aton pejabat yang ditwnjuk, yang berlakn untuk jangka =
waktu tertentu,

Pasal 7

(1) Terhadap tempatetempat yang telah diberi ijin dimeksud prda pive
Bal G ayat (1) Peraturan Daerah ini, tidnk boleh didirikan bangu
n&n permanen, maupm semi permanen

(2) TJin dimakeud pada pasal 6 Peraturati Deerah ini, tidak beleh di
pintlsh tengaakan kepada siapepun den dalam bentuk apapun, taspa
1jin dwl Xepala Dacrah atau pejabat yaung ditunJuk,

BAB ¥
KETERTUAN RETRIBUSI
Posal 8

(1) Betinp pedegang kaki lima yang telah mamperoleh 1jin mangmmm
tenpad aebagaimana dimaksud pada pasal 3 ayat (1) Peratuwan Gase
xah iail dikenalsn retribusi j

(2) Jenla den beemraya retrilusi dimakesud pada ayat (1) pasal ini di
tetapkan dengan Peratursn Daerahe

BAB VI
KFTHITUAN PIDANHA
Papal 9

(1) Pelanggeron terhadap ketentusn Peraturea Daerah ini dlancam deng
=1 pidwa berupa hukuman kurungen selama~lamonyn 6 (enna) bulsne
alau dendn petinggi-tingginya Rpe 50,000 w (lima juluh ritu rupiuh) -

{2) Kepala Daeroh dapat mensabut iJim penggumesn telipat uncha ssia «
gainona dimsksud pada pasal 6 ayat (3) Peratursii Daersh Ind,lugd
prelonggeren terhadap katentuen pasal 7 Peraturan Deersh inie

BAB  VIIX
KETENTUAN PENYIDIKAN
Pasal 10

(1) Selain olehi pejabat penyidik umum, penyidik atas tindak pidma =
sebagaimena ditentuksn pada pasal 9 Peraturan Daerah ini dilaluie
ken oleh peajabat penyidik Pegawal Negeri Bipil dillaglomgsn Fexe
rintah Deereh yang pengsngkatannya ditetapkam dengen Faraturea =
perundang-undsngan yang berlaku §
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(2) Dalem melakuksn tugas penyidilesn, penyidik sebsgaimena dimaksud
puia ayat (1) pesal ini, berwenang s

Do

b,

Cs

(119
€,
b

Ee

k-

Feneorima laporan atsu pengadusn dari sesecvang temteng adagyn
tindak pidana

Helakukmn tindaken pertaba pada seat itu ditempat kejadisn =
don melalukem pemeriksasn j

Eenyutuh berhenti tersangla dan memanysksn tenda pengenal dixd
ierpongka §

Helskuken penyitasn benda dan atau surat

Vengrwbil sidik Jarl dem memotret sesecrang

Hewongpgll areng wntuk didengsy dan diperiksa eebagal tersmge
ka don pakel

Hendatanghan arang ahld yang diperlukan dalsm hubungen dengea
pemer ikaonn perksra

Mengodakm  pemghentisn penyidlkan setelah mendapat petunjulse

dari penyidik bshwa tidak terdapat oukup bukti atau peristiwva

terasebut bukam merupakan tindak pidsma dan selanjutnyn melaluni
ranyldilc memberitahukan hnl tersebut kepeda Pemuntut Vsmm, =

trrsongka atau kelusrgzanys.

(3) Pajabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil membuat Berita Acsra zeile

ap

ae
be
Ce
d,
L
i.

tindalen tenteng o

Ferigriksaan tersangka }

Tewnagukon rumah

Penyituan benda j

Femeriksosn srat

Feuoriksasn saksi j

FPeiter Ikoasn ditempat kejadion dan mengirimksm kepeda Rejakeaon
Negerd dengsn tembussn kepada POIRY ¢

BAB YIIX
KETHNTUAN PENUTUP
Pamal 11

Inlehinl, yong belun culmp diatur dalam Peraturan Daerah ini sspsnjaeng
pnengeonal pelaksenasn skon diatur leblh lanjut oleh Kepala Daerch,

Passl 12

Dengm ditetapkommyn Peraturan Daerah ini, dinyataksn dieabut dan ti
dak bYerlaku 1ol semmua ketemtusm lain yang berteatengsn dengen Perak
turen Daersh ini.
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Pasal 13

(1) Fevaturan Daersh ini mulai berlaku pada tanggal dlurdangkan

(2) Agar ratlap orang mengeiahuinysa, mengundangksan Peraturan Daerah
ini dalam Lenbaran Daerab Kotamadya Dasxai Tingkat IT Surabayae

DYA KETALA DAERAH
NCZAT 11 SURADATA




PHIJELASAH ATAS PERATURAN DAERAN KOTAMADYA DAERAH TINGKAT IT SURABATA
NGHCR 10  TAYUN 1987
THEITANG

PEIBINAAN DAN TEMPAT USAHA PEDAGANG KAKI LIMA
DX DALAM W1LAYAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABATA

TELITTA @0 [

BDahwa Fedogang lakl lima dapat dilateksn sebogai bagian yang tideloe
terpieohilon drrd pertumbuben dem perkembsmgen Kota Besar, Di Keta Suxdbaya
sendiri Pedrprpg kakd ldma tumbuh dengon pesat eejalmm dongem ksuajucn pem
braigunon Jinik deerah dan pexkembangan Wilayeh ssxrta pertambalion Jumlah
rendivluk yrag semakln besar,

Ol<hi korena itu sudah sewajarnya spabila Pemerintah Dasrsah msnpsy =
hatikon keberadam Pedsgang kakl lima yeng pada wmumnya berasal dari jpora
Fedogmng jhug borelkonomi lemah dan berpendapaten rendoh dengon msleud oge
uacha meicka ditertibken dalom rengha mewujutkan tata kota ysmg tertib, =
bereil indsh Jdud nynmane
Disamping itu hngi para Pedrgang kaki lita aken mendapetksn pembinasn yang
layak schlopgn mereka dapat mengembangken dan meningkatkan usshonys yomg
pada skhisaya dibiorapkon aken mamp menun)eng perekaoncmien dasyah dard -
Bektor infcrmals

Dengrn diadakoonya pengaturan bagl Pedogeng kaki lima ind $idek ber
arti Pemerintsh Daereh membierksn Fedagang kaki lima alem terus tumbuh men
Jadi pomellin besar dengan mendirikenp tempatstedipat usaha yong permenen, =
tebopl selelsh mendspatian bimbingsn dea binaan dalam Jongka wakin tertens
tu dibarajkosa ussha Pedagang kanki lima menjadi maju don berssdia serta nom
2 wiiul plé-h ke Pasar-pasar aksu Toko-toko mesuail dongra Jenis birang =
dagonisivijae
Dengan dendklen mengingat tujuan pengiturar dim Jengkonen sasorsoya agope
pada Pedogeng koki lima aken dapat memjolonkam ueaha formal, maka peagabue
en dldalsn Peraturpa Daerah ind adalsah bhersifat sementora,

Dengan Hengingat bahwa tempatetempat yeng dipergunsken msbagal telie
pab menjnlaitan usaha Pedagang kekl lima adalsh tempat-~tompat malule kepsne
tingen vrovt yong sudah mempunyal fngsi tersendiri sésunl dengsn rencana =
Tata Kotn rpepertl jalsn, trotolr, taman, lapungam dam sebogninys, meka cee
yogyenyn wakiu uatuk menjalenksm wsaha Pedagang kaki lima dibatasi untule
Jamejomt tertentu den dalam keadnsn fisik bangunon yang tidak psrmonen, se-
hingga jom-jan tertentu tersebut tempat-tempat berdogmng mudah dalest keadd
en kosag, bersih, tertid den Behat serta tetsp menjaga keadasa lingiamgea
guma dapat berfungsi sssual dengen fimgei aslinya menurut rencrma Tata Koe
£ 7:



Adrjun Begl tempat=tempat untuk penjualam boatengeborohg dari je
nis yeoy tertentu (hembang, barang-barang sntik den sebagninya) dayat
diftenlucin persyaratan lain oleh Kepals Deerali dengon memperhatikin =
Yerayrraln-porsysraten yang ditentuken didalom Feratursm Duarah ind,

THL AN TASAY, DEMI TASAL 3

Pasel 1
Pasal 2 oynt (1)
ajat (2)

Fasal 3

Pagal 4

t Cukup Jeles
t Culap Jelas
t yang dimaksud déngn asistensi dalom pre

3 pengembongen usalumya dimaksud dalem
ayat (2) pasal ini adsdah bersifat bemin
m Penerintsh Dasreh wntult memptoses ta-
ta cera dalum usaha pengenmbangmn modal
dan mendapatken tempat usaha dalsem batis
kemanpurn yang ada, Usaha-iizeha Psties e
tah Daersh dalem mengadaken perbinasn -
terhodap ussha Pedageng kakd lima dimake
sud dikaitkm den disesuaiken dengra kew
bijakoenann FPeimerintsh dalen bldang perw
koperagiom,

Seruai dengsn kowensngan Peuexintah Das-
reh, naka Kepila DPacrsh dengsn mepmngeta
huan Devan menetapkan jalem~Jalust tartesn
tu wmiuk tempat berdagsmg Pedalnng kakie
liMa dan diliindsykan esjauh mmgili peng
gunasn Jalsm dilinglung: . psrumahan, per
kantardn Pemexrintah, tempat-teiipat pottl=
badatan den sekol hemesekolrisrm, sedang-
ken yong dimeksud denizen tempab-tempal =
kepentingén wmum laipnya dikuas:i cleh =
pihak loin ialoh tempat-tompat §-ig boi=
silnt/berfungol sebogai tompet w luk pee
layenon wwun (publik Servioe).

yang tidak dilussal oleh Famerintah lage
rah atas persetujusa pemililuiya, misal -
nya pelatarsn psrkir milik S.asta §

Ketentuon pada pesal ind disnksudlbon une
tuk tetap menjaga keiet Llban, kebersihen
kemeliaten dsn keindeshan linglamgan, Oleh
kerena itu maka penggunssa totpat berda~-
gong harus disysratksn pula wntuk jangka
waktu tertemtu, bongunam tidak permavon=
ataa bersifs -aemetap sehingga dengan mm
dah diger~'" : dan dibersihlen agar



Pasal 5

Pagal 6 sampel dengan

Paesl 7

Papal § ayst (1)
ayat {2)

Pasal 9 saupal desgim
Pasal 13

linzglomgen kemball dalax kead:an sermuls,
Cukup jelas

Cuknp Jelam

Cukup Jelae

Besuai demgen ketentumn pasal 58 aynt (2} ~
Undaig-undang Nomae 5 talnm 197% jong meaen
tuksn bahwd semus Relrilusl Dacrah harus di
atur dengen Pexraturen Duersh,

Cuilup Jelaze




